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Abstrak 
Informasi yang diperlukan pemeriksa pajak selama ini belum sepenuhnya lengkap, 
belum tepat waktu, belum akurat dan belum relevan  mengenai wajib pajak yang akan 
diperiksa. Analisa mengenai gambaran wajib pajak yang akan diperiksa baik profilnya 
maupun data mengenai SPT lengkap dengan laporan keuangan merupakan hal 
penting yang harus dilakukan dalam tahap perencanaan pemeriksaan. perancangan 
sistem khusus untuk pemeriksa ini yang penulis sebut sebagai Dashboard Pemeriksa 
dibuat untuk memudahkan pemeriksa dalam pencarian data, perbandingan data-data 
Wajib Pajak sesuai dengan keadaan sebenarnya baik data internal dan eksternal, 
sebagai contohnya adalah Laporan Keuangan bentuk pdf yang telah discan oleh PPDP 
sebagaimana aslinya dapat ditampilkan di aplikasi ini agar pembuatan audit plan 
sesuai dengan keadaan sebenarnya dan dapat diselesaikan lebih cepat tanpa 
menunggu data fisik dari Seksi Pelayanan. Data-data yang tersedia di Dashboard 
Pemeriksa ini salah satunya merupakan integrasi dan harmonisasi dari sistem 
informasi yang telah ada sebelumnya yaitu SIDJP dan ALPP. 
 
 
I.  Pendahuluan 
Solusi SIDJP terintegrasi secara harmonis merupakan solusi yang ideal dalam 
upaya mengoptimalkan arus informasi yang dibutuhkan oleh user. Meskipun ide 
integrasi yang harmonis bukan merupakan issue baru, tetapi pengembangan sistem 
informasi harus selalu mendapat perhatian karena sampai dengan saat ini SIDJP 
belum terintegrasi dengan harmonis, belum sepenuhnya adaptif dalam menyesuaikan 
dengan lingkungan uncertainty, dan belum sepenuhnya memiliki kinerja yang efektif 
sehingga masih harus dibenahi dengan menyoroti fokus informasi yang terintegrasi. 
Peran penting sistem informasi dalam perkembangan yang dinamis ini adalah alat 
untuk menyediakan informasi yang berkualitas, sekaligus sebagai pedoman yang 
mengkontrol sistem operasional organisasi yang berkaitan dengan tugas setiap 
personel dalam organisasi maupun level top management.  
Masalah pada kualitas informasi sering muncul dan menyebabkan konsekuensi 
negatif yang muncul sebelum user mengambil keputusan. Sebenarnya DJP tidak perlu 
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pengembangan sistem informasi merupakan pengembangan yang berorientasi kepada 
kebutuhan user. Konteks karakteristik akurat, relevan, timelines, dan completeness 
dalam informasi yang dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan merupakan 
hal penting yang harus mendapat perhatian pengembang sistem informasi sekaligus 
top manajemen sebagai pemilik sistem informasi.  Karakteristik informasi ini diperlukan 
user dalam mengambil keputusan apa yang harus dilakukan sehingga sistem informasi 
sebagai alat yang memproses data menjadi informasi harus dikembang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Pada akhirnya setiap user yang membutuhkan informasi untuk 
menyelesaikan tugas mereka akan disediakan dengan akses online yang mudah 
dalam memperoleh informasi yang relevan. 
Informasi yang diperlukan pemeriksa pajak selama ini belum sepenuhnya 
lengkap, belum tepat waktu, belum akurat dan belum relevan  mengenai wajib pajak 
yang akan diperiksa. Analisa mengenai gambaran wajib pajak yang akan diperiksa 
baik profilnya maupun data mengenai SPT lengkap dengan laporan keuangan 
merupakan hal penting yang harus dilakukan dalam tahap perencanaan pemeriksaan. 
Hal ini masih sering menimbulkan masalah bagi supervisor dalam menyusun audit plan 
sebagai perencanaan yang harus dilakukan sebelum melakukan tahap pelaksanaan 
pemeriksaan. Informasi yang diperoleh ternyata tidak diperoleh sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Informasi mengenai SPT tidak diperoleh lengkap dari seksi pelayanan 
maupun dari SIDJP. Penyandingan informasi mengenai data dari wajib pajak yang 
diperiksa dengan lawan transaksi terkait kelaziman usaha sejenis dengan wajib pajak 
yang diperiksa belum bisa diperoleh. Kesulitan memperoleh jenis informasi baru terkait 
wajib pajak yang diperiksa. Kurangnya informasi yang diperoleh dari SIDJP. Informasi 
hasil dari sistem informasi masih tersentralisasi di kantor pusat DJP sehingga pada 
saat kebutuhan tiap KPP tinggi ternyata terkendala dengan kondisi yang tidak dapat 
men-support KPP. Informasi yang dihasilkan sistem informasi belum memperhatikan 
kesesuaian fungsi dan manfaat tujuan pengelolaan  dengan tupoksi organisasi. 
Poor information dapat mengurangi kualitas pemeriksaan pajak. Pemeriksa 
pajak sebagai user memiliki harapan bahwa informasi mengenai hal-hal yang terkait 
dengan wajib pajak yang akan diperiksa dapat melampaui ekspektasinya yaitu akurat, 
lengkap, tepat waktu dan relevan. Sehingga tepat apabila mengharapkan sistem 
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menghasilkan informasi yang diharapkan. Harapan ini adalah agar DJP dapat 
menyediakan sistem informasi yang (1) responsif, (2) relevan, (3) fleksibel, dan (4) 
aman agar dapat memperoleh informasi yang berkualitas. Karena peran informasi 
begitu tinggi bagi pemeriksa maka hal ini menjadi sangat bergantung kepada SIDJP. 
Oleh karena itu SIDJP harus dapat menyediakan kebutuhan tersebut memastikan 
informasi yang relevan dengan konteks tugas dari pemeriksa pajak. 
 
II. Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang dapat diidentifikasikan adalah: 
1. Database manajemen system dalam SIDJP yang belum harmonis. 
2. SIDJP belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna 
3. Tidak adanya aplikasi khusus pemeriksa untuk mempermudah pekerjaan 
pemeriksa. 
Berdasarkan identifikasi masalah maka tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan 
pemikiran awal mengenai perancangan aplikasi sistem informasi yang terintegrasi dan 
memenuhi kebutuhan user terutama dalam hal ini adalah pemeriksa pajak. 
 
III. Pembahasan 
3.1  Landasan Teori 
Strong et al. (1997) menyebutkan bahwa kualitas informasi yang buruk dapat 
menciptakan kekacauan (chaos), sehingga perlu upaya diagnosis akar penyebab (root 
cause) agar organisasi dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah kualitas 
informasi sebelum muncul konsekuensi keuangan dan hukum. Maka kualitas informasi 
dipengaruhi oleh sistem informasi yang digunakan (Lupasc et al., 2009). Dijelaskan 
lebih lanjut oleh Strong et al., (1997) bahwa kurang baiknya perancangan sistem 
informasi dapat mengurangi kualitas pengelolaan atau pemrosesan data, sehingga 
informasi yang dihasilkan berkualitas rendah. 
Sistem informasi merupakan hal yang sangat penting untuk keberhasilan suatu 
organisasi, yaitu dengan memfasilitasi sehari-hari proses operasi dengan memberikan 
informasi yang berguna untuk manajemen organisasi (Gelinas etal.,2012:17). Dengan 
mengimplementasikan sistem informasi yang berkualitas dapat memproses data yang 
diperoleh dari dalam maupun luar organsiasi, menghasilkan informasi yang berkualitas, 
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2007:14). Integrasi dari komponen-komponen sistem informasi seperti hardware, 
software, database, brainware, jaringan komunikasi dan prosedur merupakan sumber 
daya informasi perusahaan guna mencapai keunggulan substansial (McLeod dan 
Schell, 2007:29). Apabila setiap komponen di dalam sistem informasi tidak terintegrasi 
secara harmonis resiko berantai yang akan muncul, diantaranya adalah adanya 
ketidaksesuaian antara informasi pada setiap fungsi organisasi (Azhar Susanto, 
2008:63).Menurut Azhar Susanto (2008:51) untuk memperoleh informasi yang 
berkualitas harus merancang sistem jaringan yang baik ditunjang dengan sistem 
manajemen database yang handal. 
Informasi dihasilkan oleh Sistem Informasi (Sacer et al., 2006:61), karena 
tujuan utama Sistem Informasi adalah untuk memberikan informasi, dan Sistem 
Informasi menjamin kualitas informasi dalam mendukung perencanaan (planning), 
pengendalian (controlling) dan analisis aktivitas (Sacer et al., 2006:61). Tidak ada 
informasi berkualitas tanpa Sistem Informasi yang berkualitas (Sacer et al., 2006:62). 
 
3.2  Metode Pendekatan yang Digunakan 
Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metode 
terstruktur yang berorientasi pada model proses dan model data. Alat yang digunakan 
dalam pemodelan proses adalah diagram arus data (Data Flow Diagram), dan Entity 
Relational Diagram (ERD). Data Flow Diagram adalah alat yang digunakan untuk 
pembuatan model proses. DFD menggambarkan arus data suatu sistem informasi dan 
langkah-langkah kerja atau proses yang disajikan sistem informasi. Diagram hubungan 
entitas (Entity Relational Diagram) merupakan salah satu model data, merupakan 
diagram hubungan data baik ada secara real maupun abstrak yang akan disimpan 
datanya (Azhar Susanto, 2008: 138, 147). 
 
3.3  Perancangan aplikasi untuk Pemeriksa Pajak sebagai Pengembangan SIDJP 
Pada langkah desain diperoleh keputusan arsitektur sistem informasi yang 
berdampak pada desain database. Sistem informasi yang dibangun merupakan 
integrasi SIDJP pada SI Pelayanan dan sistem diharapkan dirancang pada basis web 
agar dapat melayani banyak user dimanapun berada yang mengakses basis data pada 
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dihasilkan spesifikasi data yang dapat diimplementasikan.Usulan sistem (system 
target) berupa elaborasi model fungsional yang menggambarkan kebutuhan utama 
sistem informasi dan user terhadap sistem informasi dapat didokumentasikan pada 
gambar 3.1. Perancangan sistem informasi menggambarkan terlebih dahulu model 
proses berupa prosedur yang berlangsung pada sistem informasi yang diusulkan. 
 
 
Gambar 3.1 Data Flow Diagram SI pelayanan 
 
Setiap kelas yang terdefinisi dalam model obyek diimplementasikan menjadi 
sebuah tabel dan setiap asosiasi yang terdefinisi diimplementasikan menjadi 
relationship. Berikut adalah gambar implementasi kelas dan asosiasi dalam entity 
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Gambar 3.2 Entity Relationship Diagram 
Pada akhirnya implementasi dari perancangan sistem khusus untuk pemeriksa 
ini yang penulis sebut sebagai Dashboard Pemeriksa dibuat untuk memudahkan 
pemeriksa dalam pencarian data, perbandingan data-data Wajib Pajak sesuai dengan 
keadaan sebenarnya baik data internal dan eksternal, sebagai contohnya adalah 
Laporan Keuangan bentuk pdf yang telah discan oleh PPDP sebagaimana aslinya 
dapat ditampilkan di aplikasi ini agar pembuatan audit plan sesuai dengan keadaan 
sebenarnya dan dapat diselesaikan lebih cepat tanpa menunggu data fisik dari Seksi 
Pelayanan. Data-data yang tersedia di Dashboard Pemeriksa ini salah satunya 
merupakan integrasi dan harmonisasi dari sistem informasi yang telah ada sebelumnya 
yaitu SIDJP dan ALPP. Dan yang lebih penting di Dashboard Pemeriksa ini adalah 
pemeriksa mendapatkan data terbaru mengenai Surat Perpanjangan Pemeriksaan 
yang harus dibuat, peringatan Tanggal Jatuh Tempo, Surat Peringatan I dan Surat 
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karena banyaknya beban penyelesaian pemeriksaan. Sehingga pada akhirnya 
diharapkan dari aplikasi ini pemeriksa bisa langsung mencetak DUPAK dengan 
mengambil data dari ALPP tanpa harus membuat secara terpisah seperti yang selama 
ini dilakukan (soft copy implementasi Dashboard Pemeriksa terlampir). 
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Gambar 3.3 Interface Dashboard Pemeriksa 
 
3.4  Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak  
Implementasi pengembangan SIDJP ini menggunakan perangkat lunak yaitu: 
a. Komputer server 
Komponen utama komputer, fungsinya sebagai otak sistem komputer yang 
mengolah setiap data yang masuk. Pengolahan data didalam komputer 
dilakukan di CPU.Komputer server memiliki kemampuan yang lebih dari 
komputer client dimana didalamnya tersimpan program dan data-data yang 
akan didistribusikan.Adapun perangkan lunak yang digunakan adalah: 
- Software Sistem Operasi Windows 8 
- Software Appserv 2.5.7 
- Software Database Oracle 
b. Komputer client 
Client adalah computer yang didalamnya tersimpan data-data yang dapat 
digunakan secara personal, mengumpulkan dan menampilkan data serta 
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- Software Sistem Operasi Windows 8 
- Software Appserv 2.5.7 
- Software Database Oracle 
 
Perangkat keras yang dibutuhkan berdasarkan pengembangan SIDJP ini antara alin: 
1. Komputer server 
- Prosessor Intel Pentium Octa Core (khusus server) 
- RAM standar minimal server 
- Harddisk standar minimal server 
- Input devices sesuai dengan kebutuhan 
- Output devices sesuai dengan kebutuhan 
2. Komputer client 
- Prosessor minimal Intel Pentium i7 atau sekelasnya 
- RAM minimal 4 GB 
- Harddisk minimal 1 TB 
- Input devices sesuai dengan kebutuhan 
- Output devices sesuai dengan kebutuhan 
 
IV. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
1. Database management system yang terintegrasi dengan harmonis diharapkan 
dapat memudahkan pengguna dalam mengolah data sehingga dapat 
menghasilkan informasi yang sesuai kebutuhan pengguna 
2. Prototype sistem informasi dengan nama Dashboard Pemeriksa ini diharapkan 
dapat meminimalisir kesalahan dan mengatasi redudansi data dan dijadikan 
inspirasi untuk melakukan pengembangan SIDJP yang sudah ada menjadi 
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4.2 Saran 
Berdasakan kesimpulan maka disarankan: 
1. Pengembang SIDJP memberikan fokus perhatian kepada kebutuhan pengguna 
dengan melibatkan user secara aktif. 
2. Pengembang SIDJP dapat mengintegrasikan secara harmonis semua aplikasi 
dalam SIDJP sesuai kebutuhan masing-masing user terutama pemeriksa dalam 
hal ini. 
3. Pengembang SIDJP mengembangkan SIDJP berbasis web agar memenuhi 
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